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LAMPIRAN

Lampiran 1. Deskripsi Karakteristik Pasien

Data Penelitian

Septum deviasi dengan sinusitis maksilaris

No. Jenis Kelamin Usia

Septum deviasi Sinusitis maksilaris

Ya Tidak Ya Tidak

1 Laki-laki 30 + - + -

2 Perempuan 31 - + + -

3 Laki-laki 19 + - + -

4 Laki-laki 18 + - - +

5 Perempuan 13 + - + -

6 Perempuan 28 + - + -

7 Laki-laki 51 - + + -

8 Laki-laki 40 - + + -

9 Perempuan 32 + - - +

10 Laki-laki 24 + - + -

11 Perempuan 46 + - + -

12 Perempuan 53 + - + -

13 Perempuan 26 + - + -

14 Perempuan 20 + - - +

15 Laki-laki 56 + - + -

16 Perempuan 42 + - + -

17 Perempuan 42 - + + -

18 Perempuan 21 + - + -

19 Perempuan 50 + - + -

20 Laki-laki 43 + - - +

21 Perempuan 36 + - + -

22 Perempuan 57 + - + -
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23 Laki-laki 53 + - - +

24 Laki-laki 30 + - + -

25 Perempuan 37 + - + -

26 Perempuan 71 - + - +

27 Laki-laki 41 + - + -

28 Perempuan 44 + - + -

29 Perempuan 20 + - + -

30 Laki-laki 22 + - + -

31 Laki-laki 39 - + - +

32 Perempuan 31 + - + -

33 Laki-laki 27 + - + -

34 Perempuan 19 - + - +

35 Perempuan 55 + - + -

36 Perempuan 56 + - + -

37 Perempuan 38 - + - +

38 Perempuan 24 + - + -

39 Perempuan 55 - + - +

40 Perempuan 25 + - + -

41 Perempuan 38 + - + -

42 Laki-laki 32 + - + -

43 Perempuan 11 - + - +

44 Perempuan 58 - + - +

Septum deviasi dengan pasien sinusitis ethmoidalis

No. Jenis Kelamin Usia

Septum deviasi Sinusitis maksilaris

Ya Tidak Ya Tidak

1 Laki-laki 30 + - + -

2 Perempuan 31 - + + -

3 Laki-laki 19 + - + -

4 Laki-laki 18 + - - +
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5 Perempuan 13 + - + -

6 Perempuan 28 + - + -

7 Laki-laki 51 - + - +

8 Laki-laki 40 - + - +

9 Perempuan 32 + - + -

10 Laki-laki 24 + - + -

11 Perempuan 46 + - + -

12 Perempuan 53 + - + -

13 Perempuan 26 + - + -

14 Perempuan 20 + - + -

15 Laki-laki 56 + - + -

16 Perempuan 42 + - + -

17 Perempuan 42 - + - +

18 Perempuan 21 + - + -

19 Perempuan 50 + - + -

20 Laki-laki 43 + - - +

21 Perempuan 36 + - + -

22 Perempuan 57 + - + -

23 Laki-laki 53 + - + -

24 Laki-laki 30 + - + -

25 Perempuan 37 + - + -

26 Perempuan 71 - + + -

27 Laki-laki 41 + - + -

28 Perempuan 44 + - + -

29 Perempuan 20 + - + -

30 Laki-laki 22 + - + -

31 Laki-laki 39 - + + -

32 Perempuan 31 + - + -

33 Laki-laki 27 + - + -

34 Perempuan 19 - + + -
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35 Perempuan 55 + - + -

36 Perempuan 56 + - + -

37 Perempuan 38 - + + -

38 Perempuan 24 + - - +

39 Perempuan 55 - + + -

40 Perempuan 25 + - + -

41 Perempuan 38 + - - +

42 Laki-laki 32 + - - +

43 Perempuan 11 - + - +

44 Perempuan 58 - + - +

Septum deviasi dengan sinusistis sphenoidalis

No. Jenis Kelamin Usia

Septum deviasi Sinusitis maksilaris

Ya Tidak Ya Tidak

1 Laki-laki 30 + - - +

2 Perempuan 31 - + + -

3 Laki-laki 19 + - + -

4 Laki-laki 18 + - + -

5 Perempuan 13 + - + -

6 Perempuan 28 + - - +

7 Laki-laki 51 - + - +

8 Laki-laki 40 - + - +

9 Perempuan 32 + - - +

10 Laki-laki 24 + - - +

11 Perempuan 46 + - + -

12 Perempuan 53 + - + -

13 Perempuan 26 + - - +

14 Perempuan 20 + - - +

15 Laki-laki 56 + - - +

16 Perempuan 42 + - + -



42

17 Perempuan 42 - + - +

18 Perempuan 21 + - + -

19 Perempuan 50 + - - +

20 Laki-laki 43 + - + -

21 Perempuan 36 + - + -

22 Perempuan 57 + - - +

23 Laki-laki 53 + - + -

24 Laki-laki 30 + - + -

25 Perempuan 37 + - + -

26 Perempuan 71 - + - +

27 Laki-laki 41 + - - +

28 Perempuan 44 + - - +

29 Perempuan 20 + - - +

30 Laki-laki 22 + - + -

31 Laki-laki 39 - + - +

32 Perempuan 31 + - - +

33 Laki-laki 27 + - + -

34 Perempuan 19 - + - +

35 Perempuan 55 + - + -

36 Perempuan 56 + - - +

37 Perempuan 38 - + - +

38 Perempuan 24 + - - +

39 Perempuan 55 - + + -

40 Perempuan 25 + - + +

41 Perempuan 38 + - - +

42 Laki-laki 32 + - - +

43 Perempuan 11 - + + -

44 Perempuan 58 - + + -
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Septum deviasi dengan sinusitis frontalis

No. Jenis Kelamin Usia

Septum deviasi Sinusitis maksilaris

Ya Tidak Ya Tidak

1 Laki-laki 30 + - - +

2 Perempuan 31 - + + -

3 Laki-laki 19 + - + -

4 Laki-laki 18 + - - +

5 Perempuan 13 + - + -

6 Perempuan 28 + - + -

7 Laki-laki 51 - + - +

8 Laki-laki 40 - + - +

9 Perempuan 32 + - - +

10 Laki-laki 24 + - + -

11 Perempuan 46 + - + -

12 Perempuan 53 + - + -

13 Perempuan 26 + - - +

14 Perempuan 20 + - + -

15 Laki-laki 56 + - + -

16 Perempuan 42 + - + -

17 Perempuan 42 - + - +

18 Perempuan 21 + - + -

19 Perempuan 50 + - - +

20 Laki-laki 43 + - + -

21 Perempuan 36 + - - +

22 Perempuan 57 + - - +

23 Laki-laki 53 + - - +

24 Laki-laki 30 + - - +

25 Perempuan 37 + - - +

26 Perempuan 71 - + - +
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27 Laki-laki 41 + - + -

28 Perempuan 44 + - - +

29 Perempuan 20 + - - +

30 Laki-laki 22 + - - +

31 Laki-laki 39 - + - +

32 Perempuan 31 + - - +

33 Laki-laki 27 + - - +

34 Perempuan 19 - + - +

35 Perempuan 55 + - + -

36 Perempuan 56 + - - +

37 Perempuan 38 - + - +

38 Perempuan 24 + - - +

39 Perempuan 55 - + - +

40 Perempuan 25 + - - +

41 Perempuan 38 + - - +

42 Laki-laki 32 + - - +

43 Perempuan 11 - + - +

44 Perempuan 58 - + - +

Karakteristik umur

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Usia 44 11 71 36.45 14.308

Valid N (listwise) 44

Jenis kelamin

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid laki-laki 15 34.1 34.1 34.1

perempuan 29 65.9 65.9 100.0

Total 44 100.0 100.0
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kelompok umur

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid kanak2 (<= 11 thn) 1 2.3 2.3 2.3

12-25 thn 11 25.0 25.0 27.3

26-45 thn 20 45.5 45.5 72.7

46-65 thn 11 25.0 25.0 97.7

> 65 thn 1 2.3 2.3 100.0

Total 44 100.0 100.0

S. maksilaris

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid ya 32 72.7 72.7 72.7

tidak 12 27.3 27.3 100.0

Total 44 100.0 100.0

S. ethmoidalis

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid ya 35 79.6 79.6 79.6

tidak 9 20.4 20.4 100.0

Total 44 100.0 100.0
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S. sphenoidalis

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid ya 19 43.2 43.2 43.2

tidak 25 56.8 56.8 100.0

Total 44 100.0 100.0

S. Frontalis

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid ya 14 31.8 31.8 31.8

tidak 30 68.2 68.2 100.0

Total 44 100.0 100.0
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Lampiran 2. Hasil analisis hubungan kejadian septum deviasi dan sinusitis
menurut hasil pemeriksaan CT-scan

Crosstabs
Case Processing Summary

Cases

Valid Missing Total

N Percent N Percent N Percent

septum_deviasi *

sinusitis_maksilaris
44 100.0% 0 .0% 44 100.0%

septum_deviasi *

sinusitis_ethmoidalis
44 100.0% 0 .0% 44 100.0%

septum_deviasi *

sinusitis_sphenoidalis
44 100.0% 0 .0% 44 100.0%

septum_deviasi *

sinusitis_frontalis
44 100.0% 0 .0% 44 100.0%

Crosstab

sinusitis_maksilaris

Totalya tidak

septum_deviasi ya Count 28 5 33

Expected Count 24.0 9.0 33.0

% within septum_deviasi 84.8% 15.2% 100.0%

tidak Count 4 7 11

Expected Count 8.0 3.0 11.0

% within septum_deviasi 36.4% 63.6% 100.0%

Total Count 32 12 44

Expected Count 32.0 12.0 44.0

% within septum_deviasi 72.7% 27.3% 100.0%
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Chi-Square Tests

Value df

Asymp. Sig.

(2-sided)

Exact Sig. (2-

sided)

Exact Sig. (1-

sided)

Pearson Chi-Square 9.778a 1 .002

Continuity Correctionb
7.486 1 .006

Likelihood Ratio 9.072 1 .003

Fisher's Exact Test .004 .004

Linear-by-Linear

Association
9.556 1 .002

N of Valid Casesb
44

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.00.

b. Computed only for a 2x2 table

Symmetric Measures

Value

Asymp. Std.

Errora Approx. Tb Approx. Sig.a

Nominal by Nominal Contingency

Coefficient
.426 .002

Interval by Interval Pearson's R .471 .151 3.464 .001c

Ordinal by Ordinal Spearman Correlation .471 .151 3.464 .001c

N of Valid Cases 44

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

c. Based on normal approximation.



49

Crosstab

sinusitis_ethmoidalis

Totalya tidak

septum_deviasi ya Count 29 4 33

Expected Count 26.2 6.8 33.0

% within septum_deviasi 87.9% 12.1% 100.0%

tidak Count 6 5 11

Expected Count 8.8 2.2 11.0

% within septum_deviasi 54.5% 45.5% 100.0%

Total Count 35 9 44

Expected Count 35.0 9.0 44.0

% within septum_deviasi 79.5% 20.5% 100.0%

Chi-Square Tests

Value df

Asymp. Sig. (2-

sided)

Exact Sig. (2-

sided)

Exact Sig. (1-

sided)

Pearson Chi-Square 5.634a 1 .018

Continuity Correctionb
3.771 1 .052

Likelihood Ratio 5.050 1 .025

Fisher's Exact Test .030 .030

Linear-by-Linear

Association
5.506 1 .019

N of Valid Casesb
44

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.25.

b. Computed only for a 2x2 table
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Symmetric Measures

Value

Asymp. Std.

Errora Approx. Tb Approx. Sig.a

Nominal by Nominal Contingency

Coefficient
.337 .018

Interval by Interval Pearson's R .358 .164 2.483 .017c

Ordinal by Ordinal Spearman Correlation .358 .164 2.483 .017c

N of Valid Cases 44

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

c. Based on normal approximation.

Crosstab

sinusitis_frontalis

Totalya tidak

septum_deviasi ya Count 13 20 33

Expected Count 10.5 22.5 33.0

% within septum_deviasi 39.4% 60.6% 100.0%

tidak Count 1 10 11

Expected Count 3.5 7.5 11.0

% within septum_deviasi 9.1% 90.9% 100.0%

Total Count 14 30 44

Expected Count 14.0 30.0 44.0

% within septum_deviasi 31.8% 68.2% 100.0%
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Chi-Square Tests

Value df

Asymp. Sig.

(2-sided)

Exact Sig. (2-

sided)

Exact Sig. (1-

sided)

Pearson Chi-Square 3.492a 1 .062

Continuity Correctionb
2.235 1 .135

Likelihood Ratio 4.090 1 .043

Fisher's Exact Test .076 .062

Linear-by-Linear

Association
3.413 1 .065

N of Valid Casesb
44

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.50.

b. Computed only for a 2x2 table

Symmetric Measures

Value

Asymp. Std.

Errora Approx. Tb

Approx.

Sig.a

Nominal by Nominal Contingency

Coefficient
.271 .062

Interval by Interval Pearson's R .282 .111 1.903 .064c

Ordinal by Ordinal Spearman

Correlation
.282 .111 1.903 .064c

N of Valid Cases 44

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

c. Based on normal approximation.
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Crosstab

sinusitis_sphenoidalis

Totalya tidak

septum_deviasi ya Count 15 18 33

Expected Count 14.2 18.8 33.0

% within septum_deviasi 45.5% 54.5% 100.0%

tidak Count 4 7 11

Expected Count 4.8 6.2 11.0

% within septum_deviasi 36.4% 63.6% 100.0%

Total Count 19 25 44

Expected Count 19.0 25.0 44.0

% within septum_deviasi 43.2% 56.8% 100.0%

Chi-Square Tests

Value df

Asymp. Sig. (2-

sided)

Exact Sig. (2-

sided)

Exact Sig. (1-

sided)

Pearson Chi-Square .278a 1 .598

Continuity Correctionb
.031 1 .861

Likelihood Ratio .281 1 .596

Fisher's Exact Test .731 .434

Linear-by-Linear

Association
.272 1 .602

N of Valid Casesb
44

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.75.

b. Computed only for a 2x2 table
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Symmetric Measures

Value

Asymp. Std.

Errora Approx. Tb Approx. Sig.a

Nominal by Nominal Contingency

Coefficient
.079 .598

Interval by Interval Pearson's R .079 .148 .517 .608c

Ordinal by Ordinal Spearman Correlation .079 .148 .517 .608c

N of Valid Cases 44

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

c. Based on normal approximation.
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Lampiran 3. Ethical Clearance
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Lampiran 4. Surat Ijin Penelitian
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Lampiran 5. Surat Keterangan Penelitian
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Lampiran 6. Surat Telahh Melakukan Penelitian
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Lampiran 7. Hasil CT-Scan

Pasien dengan septum deviasi dan sinusitis maksilaris

Pasien dengan septum deviasi dan sinusitis maksilaris
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Pasien dengan sinusitis ethmoidalis tanpa septum deviasi

Pasien dengan sinusitis maksilaris tanpa septum deviasi
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian
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